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YOGYA, TRIBUN - Dinas Perdagang-
an Kota Yogyakarta menggelar Pasar
Jamu 2026 di Pasar Ngasem, Kota
Yogya, 1819 April 2026. Mengusung
tema “Ngobrol Sehat”, acara ini me-
nyuguhkan belasan stan jamu pilih:
an yang merentang dari racikan klasik
autentik hingga inovasi jamu kekinian
Yang ramah di lidah Generasi Z.

Dalam kegiatan yang menawarkan aF
teratif gaya hidup yang memadukan
kesehatan, budaya, dan pariwisata ini,
Pemkot berkolaborasi dengan  pelaku
jamu, perbankan seperti BSI dan Bank
BPD DIV, serta mitra strategis yang meli-
puti Dewan Jamu, Jumbuh, dan Jogia Hu-
sada Sehat.

Semangat dari perhelatan ini ditegas-
kan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta
melalui akun media sosial resminya yang
menyatakan bafwa acara ini bukan Se-
Kadar soal minum jamu, melainkan se-
buah ruang untuk kembali mengenal bu-
daya dengan cara yang lebih dekat dan

relevan.

Di *haff* pertama gelaran, panggung
perbincangan menghadirkan tokoh-tokoh
penting di balik pelestarian jamu, di an-
taranya adalah Praktisi Pariwisata se-
kaligus perwakilan Dewan Jamu, Tasbir
Abdullah, ‘serta Ahli Manajemen Kese-
hatan, Dr. dr..Bondan Agus Suryanto,
SE., MA.

Bagi Tasbir, jamu bukan sekadar mi-
numan penghangat tubuh, melainkan
tonggak sejarah dan produk budaya yang
memiliki daya jual tinggi dalam konsep
pariwisata kebugaran atau wellness tou-
rism.
la memaparkan bahwa Yogyakarta
memiliki budaya yang sangat kuat de-
ngan halhal yang berkaitan dengan rem-
pah, mulai dari perawatan, luluran, hing-
ga minuman. “Mempercantik, merawat
badan, kemudian ada yang diminum un-

tuk kesehatan dan sebagainya. Itu wa-
risan yang sangat luar biasa dari budaya
Kita,” tegas Tasbir.

Lebih jauh, ia mengingatkan kemba-
li ingatan historis bangsa mengenai be-
tapa berharganya rempah di mata dunia
yang menjadi alasan bang-
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Yang namanya Fitofarmaka itu sudah se- ‘
tara dengan obat-obat pabrik yang bisa
dikonsumsi dengan ukuran yang jelas,
yaitu ukuran standar medis. Ada yang bé-
lum setara, itu namanya Herbal Terstan-
dar, sudah diteliti secara preklinis dan

sa Eropa.
“Londo-ondo itu, orang Eropa itu, sam-
pai menjajah kita. Kenapa dia menjajah
Kita? Akhimya datang mencari ini, berda-
gang ini. Tadinya dia hanya berdagang,
karena ini tidak ada di Eropa. Tidak
mungkin ada cengkih di Eropa. Penjajah-
an dimulai dari rempah. Bukan ambil mi-
nyak di-sini, bukan ambil batu bara. Am-
bilnya adalah rempah. Oleh karena itu,
kita akan branding Pasar Ngasem ini se-
bagai pusat jamu,” ungkapnya lugas.

Dari kacamata medis, Dr. Bondan
Agus Suryanto turut meluruskan pan-
dangan masyarakat mengenai posisi
jamu dalam dunia kesehatan modem. la
menekankan bahwa jamu adalah waris-
an berharga berkat kekayaan alam Indo-
nesia.

“Jamu ini ramuan yang diarahkan un-
tuk pemulihan dan _penyehatan, yang
berasal dari bahan alam. Bahan alam
itu bisa tumbuhtumbuhan, mungkin be-
ras, dan lainHain. Dan kita tahu bahwa
Indonesia itu mempunyai biodiversitas
terbesar di dunia. Ada 30 ribu jenis tum-
buhtumbuhan. Sembilan ribu itu - bisa
berpotensi untuk obatobatan. Nenek
moyang kita tahu ramuan yang paling ba-
gus mungkin beratusan atau ribuan ta-
hun yang lalu,” papar Dr. Bondan.

la juga merinci secara

diukur Dan yang berada
di masyarakat yang lebih eksperimental
atau pengalaman masyarakat, terbukti ti-
dak ada keracunan, itu namanya Jamu,”
jelasnya.

Mendobrak stigna bahwa jamu sela-
Iu identik dengan rasa pahit dan hanya
diperuntukkan bagi kalangan tua men-
jadi salah satu misi utama Pasar Jamu
2026. -

Tasbir Abdullah optimistis dengan ino-
vasi para pelaku usaha saat ini yang mu-
lai mendekatkan anak muda dengan
jamu melalul kemasan yang keren dan
varian rasa yang tidak melulu pahit. la
memberikan kritik tajam terhadap pola
konsumsi generasi muda yang kini dike-
pung oleh minuman manis kekinian.

“Kita tidak mau anak muda kita terialu
banyak minumvminuman merek \uar yang
beyedar di pinggir jalan itu. Dan itu manis
sekall. Kalau satu minggu anak sekolah
minum 10 gelas, mungkin usia 10 tahun
ke depan dia baru terasa,dan menum-
puk dalam tubuhnya lalu jadi penyakit.
Nanti kita akan campaign ke jamu. Jamu
untuk fifestyle, jamu untuk kebugaran,
dan jamu-untuk kesehatan,” ujar Tasbir.

Selain menyediakan berbagai jenis
jamu, dalam kegiatan ini disuguhkan
Drama Teater Tema Jamu oleh Srikand-
hi Pendopo Dalem. Kemudian, wicara in-

bagaimana iimu pengetahiian saat ni te-
lah memvalidasi khasiat rel jusan-
tara menjadi beberapa ungz;%ﬁs.
“Terbukti rempah-empah - atau  ba-
hanbahan itu sudah bisa dikembangkan
menjadi setara dengan ‘obat moder.

spiratif yang Tasbir Abdul-
Iah, Dr. Bondan Agus Suryanto, dan Dr.
Mega dari Jumbuh. Ada pula puisi jamu,
diskusi kesehatan, pengobatan tradisio-
nal, serta praktik langsung pengapsulan
rempah untuk memudahkan konsumsi
herbal seharihari. (han) |
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